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ABSTRAK

Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui efektivitas metode pembelajaran
berdiferensiasi terhadap hasil belajar, khususnya pada teknik shooting sepak bola
dengan mempertimbangkan motivasi belajar peserta didik Pada SMP Negeri 3 Lirung
metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimen dengan desain faktorial 2x2.
Sedangkan populasi penelitian merupakan seluruh peserta didik kelas 8A dan 8B
sebanyak 55 orang sampel nantinya akan diambil dengan teknik purposive sampling dan
menyesuaikan dengan kondisi lapangan. Setelah itu, mereka dibagi menjadi dua
kelompok: kelompok eksperimen, yang menerima instruksi yang berbeda, dan
kelompok kontrol. Temuan penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar dipengaruhi
secara signifikan oleh beragam pendekatan pembelajaran. Siswa dengan motivasi
belajar tinggi mengungguli siswa dengan motivasi rendah, terutama dalam hal teknik
menembak sepak bola. Namun, terdapat interaksi yang substansial antara motivasi
belajar dan pendekatan pembelajaran, dengan kelompok eksperimen yang bermotivasi
tinggi mengungguli kelompok yang bermotivasi rendah dalam hal hasil belajar.
Simpulan bahwa adanya hasil belajar dalam metode menembak sepak bola dipengaruhi
secara signifikan oleh pendekatan pembelajaran terdiferensiasi.

Kata Kunci: Metode Berdiferensiasi, Motivasi Belajar, Teknik Shooting, Sepak Bola,
Hasil Belajar

ABSTRACT

This study sought to ascertain how well diverse instruction affected learning outcomes,
particularly in soccer shooting techniques, while taking student motivation into account.
An experiment using a 2x2 factorial design was the research methodology employed. All
55 of the pupils in grades 8A and 8B made up the study population. Purposive sampling,
which was modified for field settings, was used to collect the sample. After that, they
were split up into two groups: the experimental group, which received differentiated
instruction, and the control group. The findings demonstrated that learning outcomes
were considerably impacted by varied teaching strategies. Students with high learning
motivation specifically outperformed those with low motivation in terms of soccer
shooting techniques. The highly motivated experimental group outperformed the low-
motivated group in terms of learning outcomes, indicating a substantial relationship
between learning motivation and learning approaches. The differentiated learning
approach significantly influences the learning outcomes in the soccer shooting method.
Keywords: Differentiated Method, Learning Motivation, Shooting Technique, Soccer,
Learning Outcomes
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PENDAHULUAN

Karena pendidikan dapat meningkatkan kecerdasan dan kemampuan seseorang,
mendorong pertumbuhan pribadi, dan membentuk pribadi yang bertanggung jawab,
tanggap, dan inovatif, pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan seseorang.
Pendidikan jasmani adalah salah satu bidang tersebut, yang pada dasarnya merupakan
proses pendidikan yang menggunakan latihan fisik untuk menciptakan peningkatan
kualitas hidup manusia secara menyeluruh. Pembelajaran merupakan kegiatan yang
bertujuan. Alasan inilah yang menjadikan peserta didik disekolah mendapatkan
pembelajaran pendidikan jasmani (Syafruddin et al., 2022). Mencapai pertumbuhan
optimal, yang mencakup komponen kognitif, emosional, dan psikomotorik, adalah
tujuan pembelajaran siswa.

Berdasarkan teori-teori tersebut, pendidikan olahraga di sekolah bertujuan
untuk meningkatkan kebugaran siswa, meningkatkan perkembangan fisik, memiliki
pengetahuan tentang olahraga, terampil dalam olahraga, berprestasi dalam olahraga,
berakhlak mulia, jujur, disiplin, sportif, dan memiliki rasa gembira dalam belajar
olahraga. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan guru yang memiliki kemampuan
baik seperti inovasi dan memiliki beragam strategi mengajar (Yudhistira et al., 2021).
Guru juga harus mampu membangun komunikasi yang baik dengan siswa agar siswa
tidak takut menyampaikan gagasannya kepada guru. Interaksi yang baik antara guru dan
siswa akan berdampak pada kualitas proses belajar mengajar yang baik (Listyarini et al.,
2021). Guru profesional dapat melaksanakan proses pembelajaran yang menyenangkan
dan berorientasi pada siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kemampuan
guru meliputi kemampuan menyusun rencana pembelajaran, mengimplementasikan
rencana pembelajaran, melakukan penilaian, dan menindaklanjuti hasil penilaian
(Nasrulloh et al, 2020). Penilaian pendidikan olahraga meliputi penilaian pengetahuan,
penilaian keterampilan, dan penilaian sikap.

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar dan keterampilan olahraga karena
metode pembelajaran yang diberikan belum sepenuhnya mempertimbangkan perbedaan
kemampuan, gaya belajar hingga motivasi peserta didik. Berdasarkan pertimbangan dan
praktik terdapat perbedaan antara guru dan metode pembelajaran sehingga metode yang
sama digunakan untuk seluruh siswa tanpa berdiferensiasi. Kondisi ini yang menjadikan
siswa dengan kemampuan rendah sulit mengikuti pembelajaran bahkan siswa dengan
kemampuan tinggi kurang tertantang.

Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran terdiferensiasi.
Pembelajaran terdiferensiasi dalam mata pelajaran olahraga bertujuan untuk
memberikan layanan proses pembelajaran kepada siswa berdasarkan perbedaan
kemampuan olahraga dan berakar pada teori sistem dinamika Gerak manusia (Nychkalo
et al., 2020). Beberapa penelitian telah mengungkapkan bahwa pembelajaran
terdiferensiasi dapat diterima secara luas dalam proses pengajaran di bidang motorik.
Sejauh ini, banyak ahli telah meneliti penggunaan model pembelajaran terdiferensiasi
dalam mata pelajaran olahraga. Penelitian-penelitian ini diklasifikasikan ke dalam tiga
kategori. Pertama, sebuah studi perbandingan antara pendekatan diferensiasi dan
pendekatan konvensional dalam pembelajaran (Yavuz, 2020).

Studi ini lebih berfokus pada pengaruh penerapan model pembelajaran
diferensiasi terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran olahraga. Dalam
konteks ini, "Teknik shooting" kemungkinan merujuk pada evaluasi atau penilaian yang
mencakup aspek praktik atau keterampilan dalam pelajaran olahraga. Namun, jenis
latihan yang dilakukan atau dievaluasi dalam studi ini tidak dijelaskan secara rinci
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dalam abstrak. Oleh karena itu, tidak ada informasi spesifik tentang olahraga tertentu
yang diuji dalam studi ini. Namun, fokus utama penelitian ini adalah bagaimana
penerapan model pembelajaran diferensiasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam mata pelajaran olahraga dan dampaknya terhadap prestasi akademik mereka.

Motivasi belajar juga dapat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang
digunakan guru. Metode yang menarik, menantang, dan relevan dengan kemampuan
siswa akan meningkatkan motivasi intrinsik mereka. Dalam penelitian ini, metode
pembelajaran berdiferensiasi diharapkan mampu meningkatkan motivasi karena siswa
diberi kesempatan belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan gaya belajar mereka,
sehingga merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk mencapai target keterampilan
shooting yang ditetapkan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
rendahnya hasil belajar teknik shooting pada peserta didik SMP Negeri 3 Lirung
memerlukan solusi pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik siswa.
Penerapan metode pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu alternatif yang
diyakini mampu meningkatkan ketercapaian hasil belajar karena memberikan
pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kemampuan, minat, dan gaya belajar
peserta didik. Selain itu, motivasi belajar sebagai faktor internal diharapkan dapat
memperkuat pengaruh metode pembelajaran tersebut terhadap peningkatan
keterampilan shooting sepak bola.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana beragam
strategi pengajaran memengaruhi hasil belajar teknik menembak sepak bola siswa di
SMP Negeri 3 Lirung. Pengaruh motivasi belajar yang tinggi dan rendah terhadap hasil
belajar keterampilan menembak juga dikaji dalam penelitian ini, demikian pula variasi
hasil belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran terdiferensiasi dan pembelajaran
tradisional. Lebih lanjut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi bagaimana
motivasi belajar dan instruksi individual memengaruhi hasil belajar keterampilan
menembak siswa.

KAJIAN TEORI

Pendidikan jasmani atau olahraga meliputi banyak jenis. Menurut Pina et al,
(2021), salah satu cabang olahraga yang sedang naik daun di Indonesia adalah sepak
bola. Sering ditemukan bahwa anak-anak dan orang dewasa yang bermain sepak bola
menggunakan fasilitas yang sederhana. Faktor yang menyebabkan olahraga ini sangat
terkenal dan populer adalah karena permainannya memiliki nilai keindahan dari teknik
yang ditampilkan selama pertandingan. Karena pemain yang memiliki keterampilan
dasar yang kuat cenderung lebih unggul dalam sepak bola, memiliki bakat-bakat ini
merupakan salah satu prasyarat untuk bermain sepak bola dengan baik. Inilah yang
dikatakan Aristoteles Gioldasis. Sepak bola bukan tentang siapa yang terkuat, pelari
tercepat, atau paling agresif.

Menurut Werner & Dickson (2018), sepak bola merupakan permainan yang
rumit. Dalam sebuah pertandingan, komponen mental, taktik, teknik, dan fisik sangatlah
krusial. Sepak bola dimainkan oleh tim, yang merupakan permainan bola besar yang
menuntut kerja sama tim yang baik. Menurut Oliver et al, (2020), penguasaan
keterampilan dasar sepak bola yang baik diperlukan untuk menghasilkan permainan
yang baik. Menjaga gawang (juga dikenal sebagai menangkap bola), juggling (juga
dikenal sebagai membawa bola untuk melatih kontrol bola), menyundul (juga dikenal
sebagai menyundul bola), mencegat (juga dikenal sebagai mengambil bola), sliding
tackle (juga dikenal sebagai menyapu bola), mengoper (juga dikenal sebagai mengoper
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bola), mengontrol (juga dikenal sebagai menghentikan bola), menggiring bola (juga
dikenal sebagai menggiring bola dalam sepak bola), dan menembak (juga dikenal
sebagai menendang atau menembak keras ke gawang lawan) semuanya termasuk dalam
teknik khusus ini.

Guru dan pelatih harus memperhatikan hal ini. Pelatih perlu memahami
mengapa siswa kesulitan mempelajari kemampuan teknik dasar. Hal ini dipengaruhi
oleh banyak hal, termasuk minat dan bakat yang belum disadari serta motivasi siswa
selama pelatihan. Keberhasilan seseorang dalam mempelajari dan menyempurnakan
jenis bakat teknik dasar sepak bola tertentu dapat dipengaruhi oleh semua faktor ini
(Romdon, 2024). Selain itu, metode pembelajaran/pelatihan yang dilakukan oleh pelatih
atau guru cenderung berpusat pada pelatih/guru, yang mana siswa berlatih keterampilan
teknik dasar berdasarkan perintah. Tentu saja, terdapat perbedaan dalam cara siswa
memahami dan menyerap materi. Menurut Silaban et al, (2024), ada yang sangat
lambat, ada yang rata-rata, dan ada yang cepat. Oleh karena itu, para akademisi tertarik
untuk menciptakan model pembelajaran berbasis diferensiasi guna meningkatkan
keterampilan teknik dasar sepak bola. Dalam memberikan pembelajaran sepak bola
pada usia dini, hal yang perlu diperhatikan oleh pelatih atau guru adalah bentuk
pembelajaran yang berbasis pada kebutuhan, kemampuan awal, dan minat siswa.

Marlina berpendapat bahwa untuk meningkatkan hasil belajar, pembelajaran
terdiferensiasi melibatkan penyesuaian terhadap minat, preferensi belajar, dan kesiapan
siswa (Hewitt & Karakus, 2023). Pembelajaran individual bukanlah pembelajaran
terdiferensiasi. Sebaliknya, pembelajaran individual menekankan penggunaan praktik
belajar mandiri untuk memenuhi kebutuhan dan keterampilan belajar siswa.
Pembelajaran berdiferensiasi sejalan dengan filsafat pendidikan Ki Hajar Dewantara
bahwa Dalam proses pembimbingan, anak diberikan kebebasan agar anak dapat
menemukan kemandiriannya dalam belajar. Pada akhirnya, siswa akan mampu belajar
sesual dengan kemampuannya masing-masing (Ati et al, 2023). Dampak penerapan
pembelajaran terdiferensiasi antara lain; Setiap siswa dengan berbagai karakteristik
merasa diterima dan dihargai, pelatth sebagai tutor untuk keberhasilan dan
perkembangan siswa, kebutuhan belajar siswa difasilitasi, sebagai bentuk nyata keadilan
dalam perlakuan proses pembelajaran.

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor internal yang berperan penting
dalam keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran, termasuk pembelajaran
keterampilan olahraga seperti teknik shooting sepak bola (Naskolani et al., 2021).
Motivasi dapat dipahami sebagai dorongan yang muncul dari dalam diri peserta didik
untuk mencapai tujuan belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi akan
menunjukkan antusiasme, ketekunan, dan kemauan untuk berlatih secara berulang
hingga mencapai keterampilan yang diharapkan. Dalam konteks pembelajaran
pendidikan jasmani, motivasi belajar berperan sebagai penggerak yang menentukan
intensitas, arah, dan ketekunan siswa dalam melakukan aktivitas fisik. Sebaliknya, siswa
dengan motivasi rendah cenderung pasif, mudah menyerah, dan kurang menunjukkan
kemauan untuk meningkatkan keterampilannya. Hal ini berpotensi menghambat
pencapaian hasil belajar yang optimal (Budi et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Publikasi ini menggunakan desain penelitian eksperimental dengan desain
faktorial 2x2. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana pembelajaran diferensiasi
memengaruhi hasil belajar teknik menembak sepak bola dan bagaimana hal tersebut
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berinteraksi dengan kemauan belajar siswa, khususnya di SMP Negeri 3 Lirung.
Penelitian ini melibatkan 55 siswa kelas 8A dan 8B. Sampel penelitian dipilih
berdasarkan kondisi lapangan menggunakan purposive sampling atau cluster random
sampling. Sampel kemudian dibagi menjadi dua kelompok: kelompok kontrol yang
mendapatkan teknik pengajaran tradisional, dan kelompok eksperimen yang
mendapatkan pembelajaran yang berbeda. Selain itu, kuesioner motivasi digunakan
untuk menganalisis tingkat motivasi belajar masing-masing kelompok, baik tinggi
maupun rendah.

Alat penelitian yang digunakan meliputi tes hasil belajar teknik menembak dan
survei motivasi belajar peserta didik. Nantinya, tes hasil belajar dapat berupa penilaian
keterampilan shooting menggunakan rubrik peninlaian keterampilan, seperti
menghitung jumlah keberhasilan shooting ke gawang dalam sejumlah percobaan.
Adapun angket motivasi belajar akan disusun berdasarkan indikator motivasi dan diuji
validitas dan realibilitasnya menggunakan uji Alpha Cronbach.

Adapun prosedur penelitian sebagai berikut: Pada tahap persiapan, perangkat
pembelajaran disusun, dibedakan berdasarkan tujuan penelitian, dan diuji validitas dan
reliabilitas instrument, Pretest dengan melaksanakan pretest untuk mengukur
kemampuan awal teknik shooting dan mengelompokkan peserta Mendidik sesuai
dengan motivasi belajar yang kuat dan lemah, Pelaksanaan perlakuan, Posttest dengan
mengukur hasil belajar dan seluruh perlakuan selesai

Sebelum menganalisis data, dilakukan uji prasyarat, termasuk uji homogenitas
varians (menggunakan Uji Levene) dan uji normalitas (menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov atau Shapiro-Wilk). Untuk mengetahui dampak utama metode pembelajaran
terhadap hasil belajar, dampak motivasi belajar, dan interaksi antara keduanya, data
kemudian diuji dengan ANOVA (Analisis Varians) faktorial 2x2. Untuk menentukan
kelompok mana yang berbeda secara signifikan, uji tambahan seperti Tukey atau
Scheffe digunakan dalam penelitian jika terdapat perbedaan yang signifikan.

Tabell. Desain Faktorial 2x2

Metode Pembelajaran Motivasi Tinggi Motivasi Rendah
Berdiferensiasi AiBi AiB:
Konvensional A:Bi AB:

Keterangan:
A1 = Metode Pembelajaran Berdiferensiasi
Az = Metode Pembelajaran Konvensional
B:1 = Motivasi Belajar Tinggi
B: = Motivasi Belajar Rendah
Campuran perlakuan yang digunakan untuk mengamati dampak setiap variabel
bebas dan interaksi terhadap hasil belajar siswa untuk teknik menembak ditampilkan
dalam tabel ini.

HASIL PENELITIAN

Temuan penelitian ini mengungkapkan adanya perbedaan dalam peningkatan
hasil belajar metode menembak sepak bola di kalangan siswa yang telah mendapatkan
pembelajaran berdiferensiasi serta pembelajaran secara konvensional. Disisi lain,
kelompok eksperimen motivasi belajar tinggi (AiB:) dan mengalami peningkatan 7.5
poin, disisi lain kelompok kontrol motivasi tinggi(A:B:) memiliki poin 6.4. Namun,
untuk kelompok motivasi rendah(A2B2) kelompok kontrol menunjukan peningkatan
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lebih tinggi dibandingkan kelompok eksperimen(AiB:), walaupun selisihnya tidak
signifikan. Selain itu kondisi ini menunjukan bahwa metode pembelajaran
berdiferensiasi efektif diterapkan khususnya pada siswa dengan motivasi belajar tinggi.

Tabel 2. Hasil Penelitian
Kelompok Motivasi Pretest  Posttest Peningkatan  Signifikansi

(Tukey)
Eksperimen  Tinggi (B1) 85,0 92,5 7,5 Signifikan (p<0,05)
(A1) Rendah 75,5 76,8 1,3 Tidak signifikan
(B2)
Kontrol (A2) Tinggi (B1) 83,5 89,9 6,4 -
Rendah 75,0 79,0 4,0 -
(B2)

Hasil uji ANAVA mengonfirmasi temuan tersebut dimana anlisis menunjukan
pengaruh signifikan dari metode pembelajaran terhadap hasil belajar shooting (p < 0,05),
serta pengaruh signifikan motivasi belajar (p < 0,05), serta interaksi signifikan antara
metode pembelajaran dan motivasi belajar (p < 0,05). Dengan demikian, pengaruh
metode pembelajaran tidak berdiri sendiri, tetapi bergantung pada tingkat motivasi
belajar siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi akan lebih optimal jika siswa memiliki motivasi belajar
yang tinggi.

Interpretasi ini didukung oleh hasil uji tambahan Tukey. Perbandingan
kelompok menunjukkan bahwa hanya kelompok bermotivasi tinggi (AiB: vs. A2B1)
yang memiliki perbedaan signifikan, sedangkan kelompok bermotivasi rendah tidak.
Hal ini menyiratkan bahwa siswa yang sudah memiliki hasrat belajar alami paling
diuntungkan dari pembelajaran yang terdiferensiasi.

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Teknik Shooting
80

60

Nilai Rata-rata

20
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Grafik 1. Perbandingan nilai pretest dan posttest teknik shooting
Oleh karena itu, guru disarankan tidak hanya menggunakan metode
berdiferensiasi, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pemberian
penghargaan, menciptakan lingkungan belajar yang positif, dan menyediakan tantangan
yang sesuai kemampuan siswa agar semua peserta didik, termasuk yang bermotivasi
rendah, dapat mencapai hasil belajar yang optimal.

PEMBAHASAN

Temuan studi menunjukkan bahwa strategi pembelajaran memiliki dampak
besar terhadap seberapa baik siswa menguasai taktik menembak sepak bola. Siswa
dalam kelompok pembelajaran terdiferensiasi mengungguli siswa dalam kelompok
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pembelajaran konvensional dalam hal hasil belajar. Menurut Tomlinson (2014),
pembelajaran terdiferensiasi memberi guru kesempatan untuk memodifikasi materi
pembelajaran, prosedur, dan hasil belajar agar sesuai dengan kesiapan, minat, dan profil
belajar siswa mereka. Berkat hal ini, siswa dapat belajar dengan kecepatan mereka
sendiri, yang menghasilkan hasil belajar terbaik. Menurut studi ini, memberikan latihan
menembak kepada siswa berdasarkan tingkat keterampilan spesifik mereka
memungkinkan mereka untuk berlatih lebih efisien, meningkatkan teknik mereka secara
progresif, dan meningkatkan kepercayaan diri mereka.

Motivasi belajar juga telah terbukti memiliki dampak besar terhadap hasil
belajar. Hasil posttest lebih tinggi pada siswa yang sangat termotivasi dibandingkan
dengan mereka yang tidak. Hasil ini konsisten dengan teori motivasi belajar Duha
(2020), yang menyatakan bahwa motivasi adalah hal yang mendorong seseorang untuk
belajar dan memengaruhi seberapa keras dan gigih mereka bekerja untuk mencapai
tujuan mereka. Hal ini mendukung pernyataan Suciati (2016) bahwa siswa yang
bermotivasi tinggi untuk belajar biasanya lebih rajin, fokus, dan mampu mengatasi
tantangan belajar dengan sukses, sehingga menghasilkan hasil belajar terbaik.

Ditemukan bukti yang kuat antara motivasi belajar dan pendekatan
pembelajaran. Berdasarkan uji Tukey, Siswa dengan motivasi tinggi (AiB: vs. A2B1)
menunjukkan perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, sedangkan siswa dengan motivasi rendah tidak menunjukkan
perbedaan. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak yang bermotivasi tinggi dan siap
secara internal akan mendapatkan manfaat terbesar dari pembelajaran terdiferensiasi.
Teori penentuan nasib sendiri Deci & Ryan (2000), yang menyatakan bahwa otonomi,
kompetensi, dan konektivitas merupakan komponen penting yang mendorong
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, didukung oleh temuan ini. Siswa dengan
motivasi tinggi akan memanfaatkan kesempatan belajar terdiferensiasi secara lebih aktif,
hal ini akan menghasilkan hasil pembelajaran yang jauh lebih tinggi. Temuan ini juga
konsisten dengan penelitian Masudi et al., (2024), yang menemukan bahwa kemampuan
motorik sangat ditingkatkan melalui pembelajaran individual dalam pendidikan jasmani,
terutama jika dipadukan dengan motivasi siswa yang lebih tinggi. Hal ini menyiratkan
bahwa pendidik tidak hanya harus merencanakan pembelajaran yang memenuhi
kebutuhan siswa, tetapi juga harus menciptakan suasana belajar yang positif,
memberikan umpan balik yang membangun, dan menanamkan minat siswa untuk
berlatih, semuanya dapat membantu meningkatkan hasil belajar dengan mendorong
keterlibatan yang lebih aktif, bahkan dari siswa yang paling tidak termotivasi.

Dengan mempertimbangkan semua hal, studi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang disesuaikan berguna dalam meningkatkan kemampuan menembak
dalam sepak bola, terutama pada siswa yang bermotivasi tinggi. Namun, temuan ini
juga menekankan betapa pentingnya bagi guru untuk mengelola motivasi siswa yang
rendah. Misalnya, mereka dapat melakukannya dengan menerapkan strategi
pembelajaran kooperatif, memberi penghargaan kepada siswa, atau menggunakan
materi pembelajaran yang menarik agar mereka merasa tertantang dan termotivasi
dengan demikian, semua anak dapat memperoleh keuntungan yang sama dari
pembelajaran yang terdiferensiasi.

SIMPULAN

Kesimpulan berikut dapat ditarik dari temuan penelitian dan analisis data
adanya hasil belajar dalam metode menembak sepak bola dipengaruhi secara signifikan
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oleh pendekatan pembelajaran terdiferensiasi. Hasil belajar lebih tinggi bagi siswa yang
menerima pembelajaran terdiferensiasi dibandingkan dengan mereka yang menerima
pembelajaran tradisional. Hasil belajar dalam keterampilan menembak dipengaruhi
secara signifikan oleh motivasi belajar. Baik pada kelompok eksperimen maupun
kontrol, siswa yang bermotivasi tinggi secara konsisten mengungguli mereka yang tidak
bermotivasi tinggi dalam hal hasil belajar.

Motivasi belajar dan pendekatan belajar memiliki interaksi yang substansial.
Kelompok eksperimen yang bermotivasi tinggi (AiBi1) mengalami peningkatan hasil
belajar terbesar, tetapi kelompok dengan motivasi rendah tidak mengalami perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara teknik terdiferensiasi dan konvensional. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang sangat termotivasi untuk belajar mendapatkan manfaat
terbesar dari pembelajaran terdiferensiasi.
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